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ABSTRACT

This research aims to analyze the perceived usefulness, perceived ease of use, trust, lifestyle,
financial literacy, and risks in using QRIS as a digital payment tool among students in
Yogyakarta. The method used for data collection was a survey using a questionnaire and
obtained 133 respondents by purposive sampling technique. Using multiple linear regression
for data analysis, the results showed that perceived usefulness, perceived ease of use, trust,
lifestyle, financial literacy, and risk influenced the use of QRIS. The research results
succeeded in providing support for the proposed TAM theory. Students use QRIS as digital
payment when they feel that using QRIS will speed up payments and be flexible to use as a
means of payment.

Keywords: technology acceptance model theory, perceived usefulness, perceived ease of
use, trust, QRIS.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan, kepercayaan, gaya hidup, literasi keuangan dan risiko terhadap penggunaan QRIS
sebagai alat pembayaran digital di kalangan mahasiswa di Yogyakarta. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah survei dengan menggunakan kuesioner, dan diperoleh 133
responden dengan teknik purposive sampling untuk tehnik pengambilan sampelnya. Dengan
menggunakan regresi linier berganda untuk analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan, gaya hidup, literasi
keuangan dan risiko berpengaruh terhadap penggunaan QRIS. Hasil penelitian tersebut
berhasil memberikan dukungan terhadap teori TAM yang diajukan. Mahasiswa menggunakan
QRIS sebagai pembayaran digital karena mereka merasa dengan menggunakan QRIS akan
mempercepat pembayaran dan fleksibel digunakan sebagai alat pembayaran.

Kata kunci: teori technology acceptance model, persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan, kepercayaan, QRIS
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1. PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembangnya zaman di bidang teknologi industri ini memaksa

masyarakat agar terbiasa menggunakan transaksi secara digital (financial technology),
perkembangan teknologi dan informasi ini akan membantu memajukan pertumbuhan ekonomi
digital dan perkembangan inklusi keuangan suatu negara. Metode pembayaran berbasis digital
ini menjadi salah satu jenis pembayaran yang banyak digunakan di masyarakat karena bisa
meminimalisir terjadinya kontak langsung melalui perantara uang. Sistem pembayaran yang
aman dan lancar diperlukan untuk memfasilitasi pemindahan dana yang efisien, efektif, cepat
dalam penyelesaian transaksinya.

Akibat tingginya kasus pemalsuan uang dan besarnya biaya operasional yang dikeluarkan
Bank Indonesia, Pemerintah melalui Bank Indonesia berupaya untuk selalu meningkatkan
kelancaran sistem pembayaran dengan mendukung perkembangan ekonomi dan keuangan
dengan menggunakan teknologi digital. Terjadinya peningkatan akses teknologi dalam
pembayaran digital saat ini adalah e-money, dompet ini memungkinkan pengguna meletakkan
sejumlah uang pada nominal tertentu didalam aplikasi yang dapat digunakan melalui gadget
atau telepon genggam. Di Indonesia terdapat beberapa aplikasi yang popular di gunakan
kalangan masyarakat yaitu OVO, GoPay, Dana, atau QRIS pada bank. QRIS digunakan untuk
menstandarisasi seluruh pembayaran non tunai menggunakan QR code.

Dengan menggunakan QRIS ini, Bank Indonesia mempermudah mahasiswa dalam
melalukan transaksi non tunai dan terhindar dari risiko mengambil uang tunai dalam jumlah
yang besar. QRIS adalah sistem pembayaran yang berbasis shared delivery channel yang
digunakan untuk menyesuaikan transaksi pembayaran yang menggunakan QR code. Standar
ini guna mendukung interkoneksi antar penyelenggara, antar konsumen dan antar Negara yang
bersifat terbuka. Penggunaan metode QRIS ini didapat dengan menggunakan smartphone yang
dimiliki sebagian besar masyarakat Indonesia.

BPS mencatat, persentase pengguna telepon genggam di Indonesia mencapai 65,87%
pada 2021, dan angka tersebut meningkat dibandingkan pada 2020 yang sebesar 62,84%
(dataindonesia.id, 2021). Perkembangan penggunaan telpon genggam ini mendorong
penggunaan QRIS yang semakin meningkat. Data Bank Indonesia pada bulan Juni 2023
mencatat QRIS telah mencapai 26,7 juta merchant, dengan 91,4% dari jumlah itu adalah
UMKM. Sejalan dengan perkembangan itu, jumlah transaksi QRIS sepanjang 2022 tercatat
sebesar 1,03 miliar transaksi, atau tumbuh sebesar 86% (year on year).

Beberapa faktor diduga memengaruhi konsumen dalam menggunakan QRIS, antara lain
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi keamanan, persepsi gaya hidup, persepsi
literasi keuangan dan persepsi risiko. Kemanfaatan dan kemudahan menjadi dasar yang
memengaruhi sikap pengguna serta tingkatan teknologi informasi sebagai sejauh mana
seseorang pengguna suatu teknologi yang dipercaya serta dapat mendatangkan manfaat bagi
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orang yang menggunakannya. Persepsi kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu dapat membantu meningkatkan dan menyelesaikan
pekerjaannya (Davis, 1989; Adiyanti & Pudjihardjo, 2014). Variabel persepsi kemanfaatan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan QRIS (Saputri, 2020).

Faktor kedua yang memengaruhi mahasiswa dalam menggunakan QRIS adalah persepsi
kemudahanpenggunaan, yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi
akan mudah dan bebas dari usaha (Davis, 1989; Suhir, dkk., 2014). Persepsi ini berpengaruh
terhadap tingkat penggunaan teknologi yang semakin tinggi maka memudahkan menggunakan
e-wallet (Saraswati & Purnawati, 2020) ataupun QRIS (Ningsih, Sasmita, dan Sari, 2021).

Faktor selanjutnya yang berpengaruh adalah persepsi kepercayaan, yaitu rasa yang timbul
dari seseorang untuk memliki keyakinan terhadap karakteristik orang lain (Baskara dan
Hariyadi, 2014). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi
kepercayaan mampu memengaruhi minat menggunakan alat pembayaran digital (Mahmuda,
2021). Faktor selanjutnya adalah persepsi gaya hidup, yaitu pola-pola tindakan yang
membedakan antara masing-masing manusia (Chaney, 2003). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Aksari (2019) mendapatkan bahwa persepsi gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan kartu kredit. Sementara hasil penelitian Alsyukri (2021)
menemukan bahwa persepsi gaya hidup berpengaruh positif terhadap minat menggunakan E-
wallet.

Faktor berikutnya adalah persepsi literasi keuangan, yaitu suatu pengetahuan yang
memengaruhi seseorang untuk memenuhi pengambilan keputusan tentang pengelolaan
keuangan yang baik. Ridho (2021) menemukan bahwa persepsi literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakanp paylater. Sedangkan terkait faktor selanjutnya, yaitu
persepsi risiko adalah suatu persepsi dengan ketidakpastian yang menimbulkan konsekuensi
yang tidak diinginkan (Rahmadi & Malik, 2016).

Sari & Sasmita (2021) menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan E-wallet Berdasarkan rasa percaya yang timbul akan mengurangi
terjadinya risiko, dengan demikian persepsi risiko berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan QRIS (Ningsih, Sasmita, dan Sari, 2021). Penelitian ini mencoba untuk
mengkolaborasikan beberapa hasil penelitian sebelumnya menjadi sebuah model penelitian.

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) vyang
dikembangkan oleh Davis (1989), untuk menjelaskan fenomena mahasiswa dalam mengadopsi
penggunaan QRIS sebagai alat dalam melakukan transaksi pembayaran. Teori ini merupakan
pengembangan dari Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior. Teori TAM
ini merupakan teori yang parsimoni namun telah terbukti mampu untuk menjelaskan fenomena
yang terjadi berkaitan dengan adopsi teknologi informasi.

Selain itu, TAM juga telah diuji dengan banyak penelitian, yang dapat disimpulkan bahwa
TAM merupakan model yang baik khususnya jika dibandingkan dengan model TRA dan TPB.
Dalam TAM, penerimaan pengguna dalam penggunaan sistem informasi dipengaruhi oleh dua
konstruk utama, yaitu persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Kedua konstruk tersebut merupakan perbedaan paling
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mencolok yang ada pada TAM jika dibandingkan dengan TRA dan TPB. Selain itu, dalam
TAM juga tidak terdapat konstruk norma subjektif (subjective norm) dan kontrol perilaku
(perceived behavioral control). Konstruk lain dalam TAM sama dengan TRA, hanya karena
lebih dikhususkan untuk penggunaan teknologi, maka istilahnya pun menyesuaikan.

TAM memiliki 5 konstruk utama, yaitu: (1) Perceived usefulness (persepsi manfaat) yaitu
K sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan
kinerja pekerjaannya (Davis, 1989). Konstruk ini dipengaruhi oleh konstruk kemudahan
penggunaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegunaan merupakan konstruk yang
paling banyak signifikan dan penting yang mempengaruhi sikap, intensi dan perilaku
(Jogiyanto, 2008). (2) Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) yaitu sejauh
mana orang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Konstruk ini
memengaruhi konstruk kegunaan, sikap, intensi dan penggunaan teknologi sesungguhnya.

Namun yang paling signifikan adalah pengaruh ke konstruk persepsi manfaat, sementara
terhadap konstruk lain pengaruhnya tidak signifikan (Jogiyanto, 2008); (3) Attitude toward
using technology (sikap) yaitu perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus
melakukan perilaku yang akan ditentukan. Dalam model TAM, sikap berpengaruh pada intensi
serta dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan kegunaan. Jogiyanto (2008) juga
menyatakan bahwa dalam penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan, sebagian
menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh positif pada intensi, namun sebagian yang lain
juga menunjukkan bahwa sikap tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada intensi.

Oleh sebab itu, ada penelitian TAM tidak menyertakan konstruk sikap dalam modelnya;
(4) Behavioral intention to use (intensi); dan (5) Actual technology use (penggunaan teknologi
sesungguhnya). Actual technology use yang selanjutnya disebut penggunaan teknologi
sesungguhnya atau penggunaan. Dalam TAM, penggunaan teknologi sesungguhnya setara
dengan istilah perilaku (behavior) pada TRA namun untuk digunakan dalam konteks teknologi.
Konstruk ini dipengaruhi langsung oleh intensi dan kegunaan.

2.2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan QRIS

Persepsi manfaat merupakan suatu tahapan yang dalam hal ini ketika seseorang percaya
bahwa dengan menggunakan sistem informasi akan membantu menambah prestasi kerjanya
(Davis, 1989). Penelitian yang dilakukan Saputri (2020) menjelaskan jika persepsi manfaat
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Demikian pula hasil penelitian
yang dilakukan oleh Indriastuti & Wicaksono (2014) dan Saraswati & Purnawati (2020)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-wallet.

Ketika seorang konsumen mempercayai bahwa menggunakan QRIS maka transaksi
pembayaran yang dilakukan menjadi lebih cepat dan mudah maka konsumen akan cenderung
menggunakan QRIS. Manfaat lain yang dapat dirasakan ketika menggunakan QRIS adalah
konsumen tidak perlu membawa banyak uang tunai untuk kebutuhan pembayaran, pembayaran
menjadi lebih fleksibel dan efisien.

Semakin banyak manfaat yang mereka rasakan dalam melakukan transaksi pembayaran,
maka mereka akan semakin menggunakan transaksi pembayaran menggunakan QRIS.
Mengacu pada hal tersebut, maka hipotesis yang dilakukan untuk diuji adalah sebagai berikut:
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H1 = Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS
Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan QRIS

Persepsi kemudahan merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2015). Maka jika konsumen percaya suatu
sistem informasi mudah digukana maka diakan akan menggunakannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Diah dan Purnawati (2020) menjelaskan jika persepsi kemudahan berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet.

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, Sasmita, dan Sari (2021)
menemukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan E-money.
Hal ini dipercaya karena semakin mudah suatu hal untuk dilakukan maka minat dalam
melakukan hal itu akan semakin bertambah. Apabila konsumen merasakan kemudahan dalam
suatu produk mereka akan cenderung berminat untuk menggunakan sistem tersebut.

Selain itu kemudahan yang dapat diperoleh konsumen adalah dapat digunakan dimanapun
dan kapanpun serta mempermudah konsumen dalam melakukan berbagai macam transaksi non
tunai. Dengan demikian, semakin mudah mereka merasakan dalam mengoperasikan QRIS,
maka semakin besar kemungkinan mereka untuk menggunakan QRIS. Mengacu hal tersebut,
hipotesis yang dilakukan untu diuji adalah sebagai berikut:

H2 = Persepsi kemudahan berpengaruh postif terhadap penggunaan QRIS
Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan QRIS

Persepsi kepercayaan adalah evaluasi seorang individu setelah memperoleh, mengolah,
dan mengumpulkan informasi yang kemudian menghasilkan berbagai penilaian dan asumsi
(Jogiyanto, 2019). Baskara dan Hariyadi (2014) mendefinisikan persepsi kepercayaanseagai
suatu rasa yang timbul dari seseorang untuk memliki keyakinan terhadap karakteristik orang
lain. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan mampu
memengaruhi minat menggunakan alat pembayaran digital (Mahmuda, 2021).

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Aksari (2021) yang
membuktikan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan kartu
kredit. Apabila konsumen percaya dengan menggunakan QRIS akan merasa dilindungi terkait
keamanan data mereka, maka mereka cenderung memberikan kredibilitas untuk yakin bahwa
pihak tersebut mempunyai kesungguhan untuk melakukan apa yang telah disepakati. Oleh
karena itu, semakin tinggi kepercayaan mahasiswa saat menggunakan QRIS, maka mereka
akan semakin menggunakan QRIS. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah:

H3 = Persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS.
Pengaruh Persepsi Gaya Hidup Terhadap Minat Menggunakan QRIS

Persepsi Gaya Hidup yaitu pola — pola tindakan yang membedakan antara satu orang
dengan yang lain (Chaney, 2003). Penelitian yang dilakukan oleh Alsyukri (2021) menjelaskan
bahwa persepsi gaya hidup berpegaruh signifikan terhadap minat menggunakan E-wallet.
Seiring berkembangnya zaman, seorang konsumen dapat menjalani gaya hidup yang lebih
maju dan modern dari sebelumnya.

Penggunaan inovasi teknologi pembayaran saat ini yaitu QRIS, dimana gaya hidup
konsumen dengan menggunakan QRIS menjadi suatu kebutuhan dan manfaat lain salah
satunya fitur yang semakin modern pada sistem pembayaran QRIS. Semakin tinggi perasaan

219



JEB Vol. 17 No. 3 (2023) ISSN 2621-7880 (Online) /1978-3116 (Cetak)

mahasiswa saat menggunakan QRIS merasakan memiliki gaya hidup yang moderen, maka
mereka akan semakin menggunakan QRIS tersebut. Mengacu hal tersebut, hipotesis yang
dilakukan untuk diuji adalah sebagai berikut :

H4 = Persepsi gaya hidup berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menggunakan QRIS

Literasi keuangan adalah suatu pengetahuan yang mempengaruhi sikap pengambilan
keputusan tentang pengelolaan keuangan yang baik dan berkualitas untuk mencapai
kesehjahteraan (OJK, 2019). Kurniawati et al., (2021) melakukan penelitian bahwa persepsi
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan E-wallet dalam
melakukan transaksi. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya & Mahyuni (2020) dan Pratiwi &
Saefullah (2022) mendapatkan bahwa persepsi literasi keuangan berpengaruh positif pada
penggunaan financial technology.

Ridho (2021) menemukan bahwa persepsi literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakanp paylater. Dengan menggunakan QRIS, mahasiswa merasa
bahwa mereka dapat mengatur keuangan dan bertanggung jawab atas keputusan untuk
membayar kebutuhan. Dengan menggunakan QRIS makamahasiswa dapat menganalisis
pengeluaran yang telah dibayarkan. Semakin tinggi literasi keuangan yang mereka miliki,
maka semakin tinggi kemungkinan mereka untuk menggunakan QRIS tersebut. Mengacu hal
tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H5 = Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS
Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan QRIS

Persepsi risiko merupakan suatu peluang yang dapat memberikan dampak positif pada
suatu persepsi risiko dapat diartikan sebagai risiko secara umum yang diterima oleh seseorang
pada saat menggunakan suatu sistem, maka semakin rendah persepsi resiko yang dirasakan
konsumen maka semakin tinggi niat beli konsumen untuk melakukan transaksi menggunakan
QRIS. Sari & Sasmita (2021) menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan e-wallet.

Berdasarkan rasa percaya yang timbul akan mengurangi terjadinya risiko, dengan
demikian persepsi risiko berpengaruh positif terhadap minat menggunakan QRIS (Ningsih,
Sasmita, dan Sari, 2021). Dengan menggunakan QRIS konsumen tidak perlu memikirkan
biaya untuk menggunakannya karena penggunaan QRIS tidak memerlukan biaya yang besar
dan dalam pelaksanaannya sistem pembayaran QRIS dijamin keamanannya oleh Bank
Indonesia.

Semakin tinggi mahasiswa mempersepsikan bahwa menggunakan QRIS tidak akan
mengakibatkan kerugian bagiya, maka ia akan semakin menggunakan QRIS dalam melakukan
transaksi pembayaran. Mengacu hal tersebut, hipotesis yang dilakukan untuk diuji adalah
sebagai berikut:

H6 = Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS
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Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa jogja yang
menggunakan aplikasi QRIS pada telepon genggam. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan purposive sampling dengan menggunakan Kriteria tercatat sebagai
mahasiswa atau mahasiswi di Yogyakarta yang menggunakan digital payment, m-banking,
GoPay, atau ShopeePay. Pernah menggunakan QRIS lebih dari 1 kali. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian data kuantitatif, dengan
melalui survei menggunakan kuesioner penelitian yang diadopsi dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Pertanyaan riset diukur menggunakan skala likert 1 hingga 5, mulai dari sangat
tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, hingga sangat setuju.

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Pengukuran variabel persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, dan penggunaan diambil dari hasil penelitian Davis, (1989).
Perceived usefulness (persepsi manfaat) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya.

Terdapat 6 indikator untuk mengukur konstruk kegunaan yaitu pekerjaan lebih cepat
selesai (work more quickly), meningkatkan kinerja (job performance), meningkatkan
produktivitas (increase productivity), meningkatkan efektivitas kerja (effectiveness),
memudahkan pekerjaan (makes job easier) dan bermanfaat (useful). Sedangkan perceived ease
of use (persepsi kemudahan penggunaan) didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.

Terdapat 6 indikator untuk mengukur konstruk kemudahan penggunaan yaitu kemudahan
sistem untuk dipelajari (easy of learn), kemudahan sistem untuk dikontrol (controllable),
interaksi dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable),
fleksibilitas interaksi (flexibility), mudah untuk terampil menggunakan sistem (easy to become
skillful) dan mudah untuk digunakan (easy to use). Persepsi Kepercayaan menurut Kotler dan
Ketler (2012) merupakan keyakinan satu pihak pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas
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pihak lain dalam relationship dan keyakinan bahwa tindakannya merupakan kepentingan yang
paling baik dan akan menghasilkan hasil positif bagi pihak yang dipercaya. Indikator kontruk
ini meliputi: kesungguhan, kemampuan, intergritas, dan willing to depend.

Persepsi gaya hidup adalah faktor pribadi pengguna yang dapat dilihat dari pola hidup
seseorang dalam mengekspresikan aktivitas, minat, opini untuk memuaskan kebutuhannya
(Well & Tigert, 1993 dalam Engel et al., 1995). Literasi Keuangan menurut Kewal (2013)
merupakan suatu kemampuan serta keahlian yang dimiliki oleh setiap konsumen untuk
menggunakan dan mengolal keuangan untuk mencapai kesejahteraan.

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Remund (2010) dengan
indikator sebagai berikut:pengetahuan dan pemahaman keuangan dasar, keahlian menghitung,
serta keyakinan dan sikap terhadap keputusan keuangan. Sementara persepsi risiko merupakan
keadaan dimana terdapat ketidakjelasan yang dipertimbangkan seorang individu untuk
mengambil tindakan iya atau tidak untuk melakukan sebuah transaksi online (Featherman dan
Pavlou, 2002). Item item pertanyaan yang diadaptasi dari penelitian Pavlou (2002), dengan
indikator: kemungkinan terjadi risiko pencurian, kemungkinan terjadi risiko penipuan, dan
membutuhkan biaya besar.

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Sebelum
menggunakan analsis regresi berganda, maka dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, yaitu
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolonieritas. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan analisis grafik menggunakan Histogram dan Normal P-Plot sedangkan
secara analisis statistik menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Pada analisis grafik Histogram
dan P-Plot data dikatakan normal apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya.

Pada analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov data berdistribusi normal
jika nilai sig atau probabilitas > 0,05. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser adalah jika nilai Sig lebih besar dari 0,05
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Sedangkan uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas atau independent.

Multikolinearitas dapat dilihat dengan menganalisis nilai VIF. Suatu model regresi
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Setelah uji asumsi klasik telah diperoleh hasil yang baik, maka selanjutnya dilakukan uji model
dengan menggunakan uji F apakah model fit/layak atau tidak. Kemudian uji determinasi
dilakukan untuk mengetahui sebesar besar variasi variabel independen mampu memengaruhi
variabel dependen. Dan uji hipotessis dilakukan dengan menggunakan uji t, jika p value < 0,05
dan arah beta sesuai dengan yang dihipotesiskan, maka hipotesis yang diajukan dapat
didukung.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pada penelitian ini berasal dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa dan mahasiswi di Yogyakarta yang pernah menggunakan QRIS
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sebagai alat pembayaran digital. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh data 133
responden yang mengisi secara lengkap dan dapat digunakan sebagai sampel penelitian. Tabel
1 menunjukkan data karakteristik responden. Dalam tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas
yang mengisi kuesioner ini adalah perempuan, memiliki penghasilan di atas Rp3.000.000
setiap bulannya, serta sering menggunakan QRIS dalam transaksi pembayarannya.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Sub Klasifikasi Jumlah Presentase
Jenis Kelamin  Laki-laki 52 39.1%
Perempuan 81 60.9%
Penghasilan < Rp.1.000.000 17 12.8%
Rp.1.000.000 s/d Rp.2.000.000 31 23.3%
Rp.2.000.000 s/d Rp.3.000.000 30 22.6%
> Rp. 3.000.000 55 41.3%
Frekuensi < 3 kali 26 19.5%
Penggunaan 3-4 kali 1 0.8%
5-10 kali 47 35.3%
> 10 kali 59 44.4%
Total 133 100%

Sementara untuk statistik deskriptif terlihat pada tabel 2. Dalam tabel tersebut terlihat
bahwa mayoritas responden menjawab setuju untuk pertanyaan yang terkait poersepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan, gaya hidup, literasi keuangan,
persepsi risiko, serta penggunaan QRIS, yang kesemuanya menunjukkan nilai yang mendekati
4,00 yang berarti setuju.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Std.
Variabel N  Minimum Maximum Mean Deviation

Persepsi Manfaat 133 1.00 5.00 4,34 0,769
Persepsi Kemudahan 133 1.00 5.00 4,41 0,798
Persepsi Kepercayaan 133 1.00 5.00 3,84 0,895
Persepsi Gaya Hidup 133 1.00 5.00 3,97 0,834
Persepsi Literasi Keuangan 133 1.00 5.00 3,84 0,887
Persepsi Risiko 133 1.00 5.00 4,13 0,802
Penggunaan QRIS 133 1.00 5.00 4,15 0,870

Hasil pengujian validitas instrumen dengan menggunakan teknik Product Moment Pearson
Correlation, menunjukkan hasil bahwa semua item pertanyaan yang digunakan untuk setiap
variabel adalah valid, yaitu r hitung jauh melebihi r tabelnya yang sebesar 0,17. Hasil
mengindikasikan bahwa instrumen telah mengukur apa yang mau diukur. Sedangkan hasil
pengujian reliabilitas dengan menggunakan nilai Cronbach Alpha, menunjukkan semua item
memiliki nilai di atas 0,6 yang berarti reliabel, bahwa instrumen konsisten mengukur konstruk
yang digunakan.

Sebelum melakukan pengujian model penelitian, telah dilakukan pengujian asumsi klasik
terlebih dahulu. Pengujian normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
memperlihatkan probabilitas sebesar 0,2 yaitul ebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
redisual berdistribusi normal. Pengujian selanjutnya untuk menguji asumsi multikolinieritas,
dengan menggunakan nilai TOL dan VIF.
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Hasil pengujian menemukan bahwa semua variabe independenl memiliki nilai TOL di
atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, yang menandakan bahwa tidak terdapat gejala
mulitikolinieritas, yang berarti bahwa antar variabel independen tidak memiliki hubungan
yang kuat. Pengujian asumsi klasik yang terakhir adalah pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Glejser. Hasil pengujian menunjukkan semua variabel memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05 yang menandakan tidak ada gejala heteroskedastisitas atau varian
residualnya adalah konstan.

Setelah tidak ditemukan gejala penyakit asumsi klasik, maka selanjutnya dilakukan
pengujian model penelitian dengan menggunakan uji F. Hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan F hitung sebesar 136,238, sehingga karena p value lebih
kecil dari 0,05 maka model penelitian dinyatakan fit/layak. Hal ini berarti bahwa variabel
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan, gaya hidup, literasi
keuangan, dan risiko mampu memprediksi penggunaan QRIS.

Berdasar hasil uji determinasi, diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,860 yang berarti
bahwa variasi variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan, gaya
hidup, literasi keuangan, dan risiko mmpu menjelaskan variasi penggunaan QRIS sebesar
86%, sedangkan sisanya sebesar 14% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.549 0,677 -2.289 0,024
Persepsi Manfaat 0,125 0,051 0,165 2,438 0,016
Persepsi Kemudahan 0,148 0,048 0,204 3,106 0,002
Persepsi Kepercayaan 0,131 0,049 0,134 2,674 0,008
Persepsi Gaya Hidup 0,204 0,067 0,196 3,024 0,003
Persepsi Literasi 0,135 0,043 0,172 3,104 0,002
Keuangan
Persepsi Risiko 0,192 0,072 0,177 2,651 0,009

a. Dependent Variabel: Penggunaan QRIS

Hasil pengujian pada tabel 3 menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS berhasil mendapatkan dukungan. Hal
ini terlihat dari nilai p value sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 0,05 dan beta sebesar 0,125
yang memiliki arah yang positif. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa akan
menggunakan QRIS ketika mereka merasa akan memperlancar transaksi pembayarannya.

Mereka merasa dengan menggunakan QRIS pembayaran menjadi lebih cepat, menghemat
waktu, dan mereka tidak perlu membawa uang tunai yang banyak saat akan berbelanja. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hatta (2011) yang menyatakan bahwa
persepsi manfaat berpengaruh pada penggunaan sistem informasi pada koperasi simpan
pinjam.

Hasil penelitian juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan Saputri (2020) yang
menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki dampak positif terhadap minat penggunaan
QRIS pada konsumen. Didukung juga oleh penelitian lain dari Saraswati dan Purnawati (2020)
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yang membuktikan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
dompet digital.

Hasil pengujian terhadap hipotesis 2 yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS juga berhasil mendapatkan
dukungan bukti. Hasil ini terlihat pada nilai p value sebesar 0,002 dan nilai beta sebesar 0,148
yang bernilai positif. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ketika mahasiswa merasa
dengan menggunakan QRIS menjadi lebih mudah dari pada membawa uang tunai, cara
pengunaannya jelas, mudah dipahami, dan fleksibel dalam melakukan pembayaran dimana
saja, maka mahasiswa akan menggunakan QRIS tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hatta (2011) yang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh pada penggunaan sistem
informasi koperasi simpan pinjam. Selain itu, hasil penelitian juga selarah dengan penelitian
yang dilakukan oleh Diah dan Purnawati (2020) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-wallet. Didukung juga oleh penelitian lain
dari Ningsih, Sasmita dan Sari (2021) yang menunjukkan hasil bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan uang elektronik QRIS.

Pengujian terhadap hipotesis 3 juga berhasil mendapatkan dukungan bukti, bahwa persepsi
kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS. Hasil ini ditunjukkan dari nilai p
value sebesar 0,008 dan nilai beta sebesar 0,131. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
ketika mahasiswa menggunakan QRIS dirasa pembayaran akan dilindungi dan transparan,
maka mereka akan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran transaksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Aksari (2021) yang membuktikan
bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan kartu kredit. Penelitian
lain yang konsisten dengan hasil ini juga dilakukan oleh Mahmuda (2021) yang menjelaskan
bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan layanan pembayaran
digital.

Hasil pengujian terhadap hipotesis 4 yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
positif terhadap penggunaan QRIS juga berhasil mendapatkan dukungan bukti. Hasil terlihat
pada nilai p value yang sebesar 0,003 dan nilai beta sebesar 0,204. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa mahasiswa akan menggunakan QRIS jika mereka merasa dengan
menggunakan QRIS mengikuti perkembangan zaman dan menyukai berbagai fitur yang ada
pada sistem ini karena menggunakan QRIS menjadi suatu kebutuhan di era digitalisasi ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Alsyukri (2021) yang
menjelaskan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan dompet
digital. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi & Aksari (2022) juga menunjukkan hasil
terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan menggunakan QRIS.

Hasil pengujian hipotesis 5 juga berhasil memberikan dukungan data bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap penggunaan QRIS. Hasil ini diperlihatkan dari nilai p vale
sebesar 0,002 dan nilai sbeta sebesar 0,135. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ketika
mahasiswa memahami hal-hal yang berkaitan dengan keuangan, memahami penggunaan QRIS
sebagai alat pembayaran transaksi, dan memahami syarat yang diperlukan oleh sistem untiuk
bekerja, serta memahami bahwa dengan QRIS mereka mampu menganalisis kinerja keuangan
mereka, maka mereka akan menggunakan QRIS dalam transaksi keuangannya.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya & Mahyuni (2020)
dan Pratiwi & Saefullah (2022) yang menunjukkan bahwa persepsi literasi keuangan
berpengaruh positif pada penggunaan financial technology. Hasil penelitian juga konsisten
dengan Ridho (2021) yang menemukan bahwa persepsi literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakanp paylater.

Hasil pengujian hipotesis 6 juga menunjukkan adanya dukungan data penelitian. Hasil
terlihat dari nilai p value sebesar 0,009 dan nilai beta sebesar 0,192. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa jika mahasiswa merasa yakin bahwa dengan menggunakan QRIS dapat
melindungi privasi dan memiliki tingkat keamanan data yang tinggi, maka mereka akan
menggunakan QRIS dalam melaksanakan transaksi keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Ningsih, Sasmita & Sari (2021) yang menemukan bahwa
persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan uang elektronik QRIS.

5. KESIMPULAN
Hasil penelitian telah berhasil memberikan dukungan pada teori TAM yang

dikembangkan oleh Davis (1989) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan penggunaan merupakan faktor yang paling menentukan penggunaan sistem
informasi, dalam hal ini adalah penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa mahasiswa akan menggunakan QRIS jika dirasakan
bahwa QRIS mampu mempercepat transaksi pembayaran, tidak perlu membawa uang yang
banyak, serta dapat menghemat waktu dalam bertransaksi. Selain itu, mereka juga akan
menggunakan QRIS jika dalam mengoperasionalkan sistem tersebut tidak menjadikan
kendala bagi mereka.

Faktor lain yang juga menentukan mahasiswa dalam menggunakan QRIS adalah ketika
mereka merasa jika menggunakan QRIS maka pembayaran akan dilindungi dan transparan,
menggunakan QRIS mengikuti perkembangan zaman dan menyukai berbagai fitur yang ada
pada sistem ini karena menggunakan QRIS menjadi suatu kebutuhan di era digitalisasi ini,
mereka mampu menganalisis kinerja keuangan mereka, dan merasa yakin bahwa dengan
menggunakan QRIS dapat melindungi privasi dan memiliki tingkat keamanan data yang
tinggi.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier berganda yang tidak
memasukkan item-item pertanyaan secara individual, namun menggunakan nilai rata-rata
sehingga dirasakan kurang mengukur dengan baik. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
pengujian lain, misalnya dengan menggunakan AMOS atau PLS sehingga dapat memasukkan
seluruh item-item pertanyaan, sehingga lebih merepresentasikan hasil yang sesungguhnya.
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